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ABSTAK 

 

Rika Hikmah / 212021073 / Pengaruh Geopolitik dan Ketidakpastian 

Ekonomi Terhadap Risiko Bank di Kawasan Asia Tenggara 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh geopolitik dan 

ketidakpastian ekonomi terhadap risiko bank di kawasan Asia Tenggara. Risiko 

bank dalam penelitian ini diukur menggunakan rasio Non Performing Loan 

(NPL), sementara variabel independen yang digunakan adalah indeks Geopolitical 

Risk (GPR) dan Economic Policy Uncertainty (EPU). Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif. Data yang digunakan 

merupakan data sekunder dari 52 bank di kawasan Asia Tenggara selama periode 

2019–2023, yang dianalisis menggunakan regresi linear berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara simultan, geopolitik dan ketidakpastian ekonomi 

berpengaruh signifikan terhadap risiko bank. Secara parsial, geopolitik memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap risiko bank, begitu pula dengan 

ketidakpastian ekonomi yang juga berpengaruh positif dan signifikan. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa dinamika politik dan ekonomi global memberikan 

dampak langsung terhadap stabilitas sektor perbankan di kawasan Asia Tenggara. 

Oleh karena itu, penting bagi bank dan regulator untuk meningkatkan strategi 

mitigasi risiko guna menghadapi gejolak eksternal yang semakin kompleks. 

 

Kata kunci: Risiko bank, Geopolitik, Ketidakpastian Ekonomi, Asia 

Tenggara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

ABSTACT 

 

Rika Hikmah / 21/20/21/073 / The Influence of Geopolitics and Economic 

Uncertainty on Bank Risk in Southeast Asia 

 

This study aims to analyze the influence of geopolitics and economic uncertainty 

on bank risk in the Southeast Asian region. Bank risk in this study is measured 

using the Non-Performing Loan (NPL) ratio, while the independent variables 

used are the Geopolitical Risk (GPR) and Economic Policy Uncertainty (EPU) 

indices. This study uses a quantitative approach with an associative approach. 

The data used are secondary data from 52 banks in Southeast Asia during the 

2019–2023 period, which were analyzed using multiple linear regression. The 

results show that simultaneously, geopolitics and economic uncertainty 

significantly influence bank risk. Partially, geopolitics has a positive and 

significant effect on bank risk, and economic uncertainty also has a positive and 

significant effect. These findings indicate that global political and economic 

dynamics directly impact the stability of the banking sector in Southeast Asia. 

Therefore, it is crucial for banks and regulators to improve risk mitigation 

strategies to cope with increasingly complex external shocks. 

 

Keywords: Bank risk, Geopolitics, Economic Uncertainty, Southeast Asia. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Risiko bank merupakan hal yang tidak terpisahkan dari operasional 

perbankan, terutama di kawasan yang memiliki dinamika ekonomi dan politik 

yang tinggi. Bank sebagai lembaga intermediasi keuangan bertanggung jawab 

untuk menyalurkan dana kepada masyarakat, namun di sisi lain juga harus 

menghadapi berbagai risiko yang berpotensi mengganggu kelangsungan 

usahanya. Salah satu risiko yang paling signifikan adalah risiko kredit, yang 

berkaitan dengan kemungkinan ketidakmampuan debitur dalam memenuhi 

kewajiban pembayaran pinjaman yang telah diberikan. Ketidakmampuan ini 

seringkali berujung pada peningkatan Non-Performing Loan (NPL), yang dapat 

mempengaruhi kesehatan dan stabilitas bank (Suhito, 2020). 

Salah satu indikator utama risiko bank adalah tingkat NPL. NPL 

menunjukkan persentase pinjaman yang tidak dapat dibayar oleh debitur sesuai 

dengan ketentuan yang disepakati, yang sering kali digunakan sebagai acuan 

dalam menilai kesehatan bank. Tingkat NPL yang tinggi menunjukkan bahwa 

bank harus menghadapi peningkatan risiko likuiditas dan solvabilitas, serta 

berpotensi menyebabkan kerugian finansial yang besar (Radityo et al., 2019). Di 

Asia Tenggara, beberapa negara telah menunjukkan fluktuasi signifikan dalam 

NPL mereka, dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal dan internal yang 

mempengaruhi kestabilan ekonomi dan sistem perbankan. Peningkatan NPL dapat 
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disebabkan oleh resesi ekonomi, kebijakan moneter yang ketat, serta krisis 

keuangan yang terjadi di pasar global atau domestik (Madu, 2019). 

Masalah kredit macet atau NPL ini menjadi masalah yang cukup kompleks 

di Asia Tenggara. Negara-negara di kawasan ini, seperti Indonesia, Filipina, 

Malaysia, dan Thailand, seringkali dihadapkan pada tantangan dalam menjaga 

kualitas kredit yang diberikan oleh bank kepada sektor bisnis dan perorangan. 

Kredit macet dapat meningkat akibat penurunan daya beli masyarakat, 

ketidakpastian kebijakan ekonomi, serta dampak dari bencana alam dan krisis 

kesehatan global seperti yang terjadi pada pandemi COVID-19. Kredit macet ini 

tidak hanya berdampak pada bank individu tetapi juga dapat mengganggu sistem 

perbankan secara keseluruhan, yang dapat menyebabkan penurunan kepercayaan 

investor dan masyarakat terhadap stabilitas ekonomi (Widiastutie, 2024). 

Geopolitik, baik dalam lingkup regional maupun global, memiliki pengaruh 

yang besar terhadap risiko bank. Ketegangan politik, perang dagang, atau bahkan 

perubahan kebijakan luar negeri negara-negara besar dapat mempengaruhi 

kestabilan ekonomi suatu kawasan (Wilantari et al., 2020). Di Asia Tenggara, 

ketegangan geopolitik yang muncul di Laut Cina Selatan, persaingan antara 

kekuatan besar seperti Amerika Serikat dan China, serta isu-isu terkait 

perdagangan internasional, telah menciptakan ketidakpastian yang mengganggu 

pasar keuangan. Ketidakpastian ini menyebabkan fluktuasi mata uang yang tajam, 

perubahan dalam arus investasi, dan ketidakpastian dalam perdagangan 

internasional, yang semuanya berisiko memperburuk keadaan perekonomian dan 

meningkatkan potensi NPL pada bank-bank di kawasan ini (Lestari, 2024). 
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Selain itu, ketidakpastian ekonomi juga merupakan salah satu faktor utama 

yang dapat mempengaruhi risiko bank. Krisis ekonomi global, penurunan harga 

komoditas, atau kebijakan moneter yang tidak stabil sering kali mengarah pada 

perlambatan ekonomi yang berdampak pada sektor perbankan. Ketidakpastian 

ekonomi di tingkat global atau domestik, seperti penurunan tajam dalam 

pertumbuhan ekonomi, inflasi yang tinggi, atau bahkan ketidakpastian politik 

yang tidak terduga, dapat menyebabkan peningkatan risiko kredit. Negara-negara 

di Asia Tenggara seringkali harus menghadapi tantangan ini, yang diperparah oleh 

ketergantungan mereka pada sektor ekspor dan volatilitas harga barang-barang 

komoditas, yang sangat rentan terhadap fluktuasi pasar global (Wilantari et al., 

2020). 

Inflasi adalah salah satu aspek ketidakpastian ekonomi yang sangat 

berpengaruh terhadap risiko bank. Inflasi yang tinggi dapat mengurangi daya beli 

masyarakat dan meningkatkan biaya operasional bagi perusahaan, yang pada 

gilirannya berdampak pada kemampuan mereka untuk membayar pinjaman 

(Suwito et al., 2020). Di Asia Tenggara, inflasi sering kali dipengaruhi oleh 

fluktuasi harga komoditas global, kebijakan moneter yang ketat, serta ketegangan 

politik yang mempengaruhi kestabilan harga barang dan jasa. Sebagai ilustrasi, 

dapat disajikan data grafik mengenai tingkat inflasi di beberapa negara Asia 

Tenggara yang menunjukkan bagaimana inflasi berfluktuasi dari tahun ke tahun, 

serta dampaknya terhadap perekonomian dan risiko kredit bank. 

Integrasi sistem perbankan di kawasan ASEAN membawa tantangan baru 

dan meningkatkan risiko di sektor perbankan negara-negara ASEAN. Risiko ini 
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meliputi ketidakpastian di pasar uang, volatilitas modal, peningkatan risiko 

sistemik perbankan, serta pengalaman krisis global 2008 yang dipicu oleh 

tingginya likuiditas dan risiko kredit. Meski demikian, perekonomian negara-

negara berkembang di ASEAN diprediksi tetap menunjukkan pertumbuhan yang 

positif, mencapai 4,7% secara tahunan (yoy), dengan tingkat inflasi yang 

terkendali di angka 5,6%. Pertumbuhan ini didorong oleh permintaan domestik 

yang kuat, sebagaimana tercermin dalam konsumsi dan investasi yang terus solid 

di berbagai negara kawasan ASEAN (Asian Development Outlook, 2023). 

Berdasarkan data yang diunggah oleh databoks.com pada tahun 2019-2020, 

terdapat beberapa perbandingan NPL perbankan pada kawasan asia tenggara, 

dapat dilihat pada grafik dibawah ini. 

 

Gambar I. 1 Grafik NPL Perbankan Kawasan Asia Tenggara 

Berdasarkan Gambar 1.1, rasio kredit bermasalah perbankan nasional (NPL) pada 

tahun 2020 mencapai 3,2 persen, mengalami kenaikan dibandingkan tahun 

sebelumnya yang sebesar 2,5 persen. Jika dibandingkan dengan negara-negara di 
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kawasan Asia Tenggara, NPL perbankan di Indonesia terbilang cukup tinggi. 

Sementara itu, rasio NPL perbankan di Singapura pada 2019 tercatat sebesar 1,4 

persen, naik dari 1 persen pada tahun sebelumnya, dan di Malaysia mencapai 1,8 

persen, meningkat dari 1,6 persen pada tahun sebelumnya. Lesunya perekonomian 

domestik akibat melambatnya perekonomian global berkontribusi pada 

peningkatan NPL perbankan umum domestik, meskipun pertumbuhan kredit dan 

dana pihak ketiga (DPK) cenderung melambat. Pada tahun yang sama, NPL 

perbankan umum nasional tercatat sebesar 2,93 persen. 

Grafik pada gambar 1.1., dapat menggambarkan fluktuasi tingkat kredit 

macet di negara-negara tersebut, yang dipengaruhi oleh faktor internal seperti 

kebijakan moneter, serta faktor eksternal seperti ketegangan geopolitik dan 

ketidakpastian ekonomi global. Grafik ini juga menunjukkan bagaimana negara-

negara tersebut mengelola risiko kredit melalui kebijakan perbankan yang ketat, 

termasuk pengawasan yang lebih intensif terhadap kualitas pinjaman dan 

peningkatan cadangan modal bank untuk mengantisipasi potensi kerugian. 

 

Berdasarkan laporan Asian Development Bank (ADB) September 2023, 

inflasi di Asia berkembang dan Pasifik tahun ini diperkirakan 3,6%, lebih rendah 

dari proyeksi sebelumnya 4,2%, akibat rendahnya inflasi di Tiongkok serta 

stabilnya harga pangan dan energi. Proyeksi pertumbuhan Asia Tenggara turun 

menjadi 4,6%, Asia Selatan 5,4%, dan Asia Timur 4,4%, sementara Tiongkok 

diperkirakan tumbuh 4,9%. Sebaliknya, kawasan Kaukasus, Asia Tengah, dan 

Pasifik menunjukkan peningkatan proyeksi (ADB, 2023). 
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Gambar I. 2 Grafik Inflansi Perbankan Asia Tenggara Pertahun (%) 

(Sumber: ADP, 2023) 

Berdasarkan Gambar 1.2, terlihat bahwa inflasi pertumbuhan perbankan di 

Asia Tenggara menunjukkan variasi antar wilayah dan tahun. Pada tahun 2022, 

tingkat inflasi tertinggi terdapat di Asia Selatan sebesar 8,2%, diikuti oleh Asia 

Tenggara (5,1%), Pasifik (5,2%), dan Asia Timur (2,5%). Pada tahun 2023, inflasi 

di Asia Selatan masih mendominasi dengan 9,4%, sedangkan wilayah lainnya 

cenderung stabil atau sedikit menurun. Pada tahun 2024, inflasi di Asia Selatan 

menurun menjadi 6,6%, namun tetap yang tertinggi dibandingkan wilayah lain. 

Asia Tenggara dan Pasifik menunjukkan tren inflasi stabil di kisaran 4%-5%, 

sementara Asia Timur tetap memiliki inflasi terendah dengan kisaran 2%-3%. 

Grafik ini mengindikasikan bahwa Asia Selatan mengalami fluktuasi inflasi yang 

lebih tinggi dibandingkan kawasan lainnya. 

Studi-studi sebelumnya menunjukkan bahwa krisis ekonomi global, seperti 

yang terjadi pada tahun 2008, telah mengajarkan banyak hal kepada sektor 

perbankan di Asia Tenggara. Bank-bank yang memiliki eksposur tinggi terhadap 
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pasar internasional dan pasar finansial global lebih rentan terhadap dampak krisis 

tersebut (Royhana & Warninda, 2021). Krisis tersebut mengakibatkan banyak 

bank di kawasan ini mengalami kesulitan likuiditas, lonjakan NPL, dan penurunan 

kinerja yang signifikan. Kondisi ini menunjukkan pentingnya bagi bank-bank di 

Asia Tenggara untuk memahami dampak geopolitik dan ketidakpastian ekonomi 

yang dapat mempengaruhi risiko (Prasetyo, 2020). 

Kebijakan yang diambil oleh negara-negara besar, seperti kebijakan 

perdagangan atau perubahan politik, dapat mempengaruhi arus investasi asing, 

yang pada gilirannya memengaruhi stabilitas ekonomi dan keuangan negara-

negara Asia Tenggara. Hal ini berdampak pada kinerja sektor perbankan, yang 

harus menyesuaikan strategi mereka untuk mengurangi dampak negatif yang 

ditimbulkan oleh ketidakpastian tersebut. Oleh karena itu, penting bagi bank-bank 

di kawasan ini untuk memiliki strategi yang fleksibel dalam mengelola risiko 

yang berkaitan dengan faktor geopolitik dan ketidakpastian ekonomi (Sumarjo et 

al., 2022). 

Dalam kasus ini peneliti memilih judul dalam kawasan Asia Tenggara 

karena wilayah ini memiliki karakteristik yang unik dan penting untuk diteliti. 

Pertama, Asia Tenggara merupakan salah satu kawasan dengan pertumbuhan 

ekonomi tercepat di dunia, namun pada saat yang sama juga menghadapi berbagai 

ketidakpastian ekonomi global seperti inflasi, perubahan suku bunga, dan gejolak 

pasar keuangan. Kedua, secara geopolitik kawasan ini sangat strategis karena 

menjadi jalur perdagangan internasional, memiliki peran penting dalam rantai 

pasok global, dan sering terpengaruh oleh ketegangan geopolitik baik antarnegara 
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di kawasan maupun akibat persaingan negara besar seperti Amerika Serikat dan 

Tiongkok. Ketiga, sektor perbankan di Asia Tenggara memiliki peran vital dalam 

perekonomian, namun juga rentan terhadap risiko eksternal yang bersumber dari 

kondisi geopolitik dan ketidakpastian ekonomi. Oleh karena itu, dibandingkan 

kawasan lain yang umumnya lebih stabil atau sudah lebih mapan, Asia Tenggara 

memiliki pertumbuhan ekonomi yang pesat, posisi geopolitik strategis, serta 

sistem perbankan yang saling terhubung namun rentan terhadap ketidakpastian, 

dan memberikan konteks yang lebih relevan, dinamis, dan aktual untuk diteliti  

terkait pengaruh geopolitik dan ketidakpastian ekonomi terhadap risiko bank.   

Berdasarkan pemaparan yang telah disampaikan, maka peneliti melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Geopolitik dan Ketidakpastian Ekonomi 

terhadap Risiko Bank di Kawasan Asia Tenggara.”  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang yang telah disampaikan, maka peneliti 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Adakah pengaruh signifikan geopolitik dan ketidakpastian ekonomi 

terhadap risiko bank di kawasan Asia Tenggara? 

2. Adakah pengaruh signifikan  geopolitik terhadap risiko bank di kawasan 

Asia Tenggara? 

3. Adakah pengaruh signifikan ketidakpastian ekonomi terhadap risiko bank 

di kawasan Asia Tenggara? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh signifikan geopolitik dan ketidakpastian 

ekonomi secara simultan terhadap risiko bank di kawasan Asia Tenggara. 

2. Untuk mengetahui pengaruh signifikan geopolitik terhadap risiko bank di 

kawasan Asia Tenggara. 

3. Untuk mengetahui pengaruh signifikan ketidakpastian ekonomi terhadap 

risiko bank di kawasan Asia Tenggara. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat secara teoritis maupun 

praktis, berikut adalah manfaat yang diberikan: 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini memberikan kesempatan bagi penulis untuk 

memperdalam pemahaman tentang pengaruh geopolitik dan ketidakpastian 

ekonomi terhadap sektor perbankan, khususnya di kawasan Asia Tenggara. 

Penelitian ini menjadi kontribusi akademis yang dapat digunakan sebagai 

referensi dalam kajian keilmuan di bidang ekonomi, keuangan, dan 

geopolitik. 

2. Bagi Lokasi Penelitian 

Memberikan wawasan mengenai faktor eksternal, seperti geopolitik 

dan ketidakpastian ekonomi, yang memengaruhi risiko perbankan di 

kawasan Asia Tenggara. 

3. Bagi Almamater 

Menambah koleksi karya ilmiah yang relevan dengan isu ekonomi dan 

geopolitik global, sehingga memperkaya referensi penelitian di 

perpustakaan almamater. 
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